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BAB IV
ANALISA HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF TENTANG
SEBAB-SEBAB YANG DAPAT MERINGANKAN HUKUMAN

A. Analisa hukum islam tentang sebab-sebab Yang dapat me-

ringankan hukuman,

Sebab-sebab yang dapat meringankan hukuman - sdalam
hukum positif yaitu s
1. Percobaan.
Pengertian percobaan dan ancaman hukumannya .telah
di uraikan dalam bab III sub B dari ﬁengertian terse -
but percobaan mempunyai tiga unsur yaitu :
- adanya niat,
- niat itu telah dimulai pelaksanaannya,
- Dekerjaan itu tidak terseliesaikan oleh karena ganggu

an dari luar pribadi si pembuat ke jahatan.

Apabila seseorang berniat akan berbuat kejahatan .~dan
ia telah memulai melakukan ke jahatan, akan tetapi ':ia
insyaf tidak jadi melakukan perbuatan tersebut, maka

hal ini tidak bisa dijatuhi hukuman atas percobaan, se
bab tidak selesainya percobaan itu timbul atan kemauan
sendiri, jika tidak 8elesainya itu karena orang lain -
maka ia dapat di kenai hukuman, sebab timbulnya itu

datang dari luar pribadinya,
Dalam syari'at islam Seorang yang melakukan . percobaan

dijatuhi hukuman ta'zir dan tidak dibenarkan hukuman -
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had atau kafarat atau gisas, bagaimanapun Juga macam jari
mah itu. Sebab yang diancam dengan hukuman had dan gisas-
diyat dikenakan atas.tindak pidana yang telah benar-benar
selesai, maka artinya kalau percobaan itu suatu perbuatan
yang dilarang dan akan dijatuhi hukuman ta’zir sebab pada
dasarnya percobaan itu merupakan tindakan maksiat ...dalam
arti jarimah yang selesai pula,

Misalnya ; Seorang pencuri apabila telah melobangi dinding
rumah, kemudian dapat ditangkap sebelum sempat
memasukinya, maka perbuatan itu semata-mata di
anggap maksiat (kesalahan) yang bisa 41 jathi
hukuman meskipun sebenarnya baru merupakan per
mulaan dari pelaksanaan Jarimah pencurian.

Memperhatiken uraian diatas para fugoha menekankan
pemisahan antara Jarimah yang selesai dengan jarimah yang
tidak selesai, maka Jarimah yang selesai akan dijatuhi hu
kuman had dan qisas, sedangkan jarimah yang tidak selesai
akan dijatuhi hukuman ta'zir, oleh karema itu percobaan
melakukan tindak pidana didalam hukum islam dikenal deng-
an istilah tindak pidana yang tidak selesai. (A.Hanafi MA

1993;119)

Pendirian syara! tentang percobaan melakukan Jari
mah mencakup setiap perbuatan Yang tidak selesai disebut
maksiat yang dijatuhi hukuman dan tidak ada pengecdalian

nya, dan hukumannya adalah hukuman ta'zir,

(A.Hanafi, MA, 1993; 120)
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-~ -.~=.Sebanarnya teori tentang "jarimah* percobaan® “tis

dak dikenal dikalangan para fuqoﬁa. Yang-mereka bicarakar

hanyalah pemisahan antara Jarimah yang selesai dan tidak

selesai. Hal ini tidak berarti mereka tidak _membiecarakan

isi teori
dari para

Pertama :

"Percobaan® Tidak adanya perhatian secara khusus
fuqoha‘ ini disebabkan oleh dua hal yaitu
Percobaan melakukan Jarimah tidak dikenakan hu-
kuman had atau qisas, melainkan dengan hukuman
ta'zir, bagaimanapun Juga macamnya jarimah itu,
pafa fugoha' lebih banyak perhatiannya kepada
Jarimah-jarimah hudud dan qisas-digat,sebébuun—
sur dan syarat-syaratnya tetap tanpa mengalami
perubshan dan hukumnya sudah ditentukan ~jumlah
nya dengan tidak boleh dikurangi atau dilebih -
kan. Untuk jarimah ta'zir adapengecualian, untuk
menepapkan hukuman-hukuman Jarimah tersebut, ba
ik yang dilarang langsung oleh syara' atau yang
dilarang oleh penguasa negara tersebut, diserah
kan pula kepada mereka agar bisa disesuaikan de
ngan kebutuhan masyarakat. Sesudah itu hakim di
beri wewenang luas dalam men jatuhfan hukuman,
dimana ia bisa bergerak amtara batas tertinggi
dengan batas. terendah. Kebanyakan Jarimah ta'zir
bisa mengalami perubahan dihukum dan tidak dihu
kum mengikuti situasi dan kondisi si pembuat Ja

rimah dan kepentingannya. Hukumannya diserahkan
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penuh kepada hakim, olehkarena itu para ~fugoha
tidak memberikan perhatian khusus tebhaéap tin-
dak pidana yang diancam hukuman ta'zir. Dan se-
lanjutnya tidak adanya pembicaraan secara tersen
diri hukuman percobaan melakukan Jarimah karena
Jarimah percobaan termasuk jarimah tat'zir,.

ke dua : Dengan adanya aturan-aturan yang mencakup ..dari
Syara' tentang hukuman jarimah ta'zir, maka »an
furan<aturan.khusus untuk percobaan tidakperilu
diadakan, sebab hukuman ta'zir dijatuhkan -atas
setiap perbuatan maksiat (kesalahan)yang <tidak
dikenakan hukuman had dan kafarat. Dengan perka
taan lain setiap perbuatan yang dianggap maksi-
at oleh syara’'.

Berdasarkan uraian diatas bahwa seorang yang méla -
kukan percobaan pencurian tidak dapat dikenai hukuman had
menurut hukum islam karena tidak terpenuhinya syarat :dan
rukunnya, dan hukum islam memberikam:keringanan hukuman !
pada petraku "percobaan pencurian'.

2. Membantu.

Pada bab III sub B telah dijelaskan bahwa pasal 56
K UHP terdapat bentuk lain yang diancam hukuman sebagai
pembantu melakukan tindak ke jahatan yaitu membantu _ -pada
waktu melakukan kejahatan dengan memberikan kesempatan, »
ikhtiar dan keterangan-keterangan untuk melakukan ke jaha-

tan, sengaja memberikan bantuan tersebut pada waktu . atau
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sebelum perbuatan itu dilakukan, apabila pemberian bantu-
an itu sesudah kejahatan dilakukan maka orang -tersehut
melakﬁkan perbuatan dengan sekongkol. Ancaman hukuman ba-
g1 pembantu kejahatan disebutkan dalam pasal 57 KUHP yai-
tu.hukuman maksimal dikurangi sepertiganya. Didalam hukum
islam membantu melakukan ke jahatan tidak dibicarakan seca
ra sendiri atau khusus, akan tetapi dapat dimengerti dari
pembahasan dalam turut serta berbuat Jarimah dalam -arti
antara satu dengan yang lain ikut bekerja sama untuk mewu
Judkan satu perbuatan kejahatan dan bentuk ker jasama .ini
terdiri dari empat macam yaitu:
1. Pembuat melakukan Jarimah bersama-sama orang lain (mem
berikan bagiannya dalam melaksanakan jarimah). Artinya

secara kebetulan melakukan secara bersama-sama.
2. Pembuat mengadakan persepakatan dengan orang lain un -

tuk melaksanakan jarimah.
3. Pembuat menghasut (menyuruh) orang lain untuk -berbuat

Jarimah.

4. Mewmberi bantuan atau Eesempatan untuk dikakukannya ja-

rimah dengan berbagai-bagai cara, tanpa turut ' perpuat.

Untuk membedakan antara turut berbuat langsung de-

ngan turut berbuat tidak langsung, maka dikalangan fuqoha
diadakan dua penggolongan yaitu :

1. Orang yang turut berbuat secara langsung dalam melaksa

nakan. jarimah yang disebut Syarik mubasyir dan  perbiiatan

nya disebut "isytirak mubasyir.
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2. Orang yang tidak turut berbuat secara langsung _ dalam
melaksanakan jarimah disebut "syari' mutasabbib" dan per-
buatannya disebut "risytirak bit taéabbubi "o
Perbedaan dari keduanya adalah Ealéu orang yang
pertama menjadi kawan nyata dalam melaksanakan Jarimah,se
dang orang yang kedua menjadi sebab adanya jarimah “rbhEik
karena janji-janji atau menyuruh (menghasut) atau memberi
kan bantuaﬁ, tetapi .tidak ikut serta, dalam melaksanakan-
nya.‘(A.Hanafi MA,1983; 136)
Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa isyti
rak bit tasabbubi atau perbuatan tidak langsung tidak a-
kan tergadi tanpa adanya tiga syarat sebagai berikut
1. ¢Aiﬁggﬁkr lLJ‘
"Perbuatan yang diancam hukumannya Yaitu tindak pidana
24 hJLIAthéJJQﬁkguJL J_fhgﬁxJ &jwt‘?g*ﬁg
"Ker jasama untuk mewujudkan tindak pidana itu harus de
ngan adanya kesempatan, meényuruh atau memberi bantuan®

SIS P L L o cOM S W DI
o | <L_,.JJ «io LMJ\

"Adanya niat dari kawan pembuat agar ter jadinya perbu-

atan yang dimaksud dapat terlaksana.

Ad.1. Perbuatan Yang dapat dihukum.

Untuk mewujudkan turut berbuat tidak langsung dap-
at dihukum dan tidak disyaratkan harus selesai sengan sem
burna. Jadi pada tindak pidana percobaan kawan pembuat ti
dak langsung dépat pula dihukum.

Ad.2. Kerjasama untuk mewujudkan tindak pidana,itu harus
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da kesepakatan, menyuruh atau memberi bantuan. (Abdul

odir Auda, 366).

Kesepakatan.
Persepakatan bisa terjadi karena adanya saling memahami

dan karena kesamaan kehendak untuk memperbuat jarimah.
Kalau tidak ada persepakatan sebelumnya, maka tidak ada
turut berbuat™. Jadi tidak ada turut berbuat kalau kudah
ada persepakatan sebelumnya, tapi bukan atas Jarimah ya-
ng terjadi dan dikerjakan bersama.

Jadi untuk terjadinya "turut berbuat", suatu jarimah ha
rus merupakan akibat persepakatan.

Dlam hal turut berbuat tidak langsung, Imam Malik ber -
pendapat ya9tu apabila terjadi'persepakatan antara sese
orang demgan orang lain, dimana yang satu menjadi pembu
at yang langsung, sedang yang lain tidak berbuat tetapi
menyaksikan. pelaksana:ian jarimah, maka orang yang men -
Yaksikan tersebut dianggap sebagai kawan berbuat lang-
sung (made dader).

Menyuruh (menghasut; tahridi)

Yang dimaksud dengan menghasut:ialah membu juk orang la
in untuk berbuat jarimah dan bujukan itu men jadi pendo-
rong untuk diperbuatnya jarimah, walaupun tidak ada ha-
sutan atau bujukan maka bujukan gersébut  tidsk dikata-

Kan sebagai pendorongnya. Baik bujukan itu berpengaru h
atau tidak terhadép adanya jarimah, namun bujukan itu
sendiri adalah suatu maksiagk yang bisa dijatuhi hukuman
(A.Hanafi MA, 1993; 146).
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- Memberi bantuan (I'ansh).

Orang yang memberi bantuan kepada orang ldin dalam mem-
perbuat jarimah dianggap sebagai kawan berbuat tidak -
langsung, meskipun tidak ada persepakatan untuk itu se-
bélumnya. seperti mengamatiamati jalan untuk ~memudsh-
kan pencurian bagi orang lain. Perbedaan antara memberi
bantian dengan pembuat asli ialah kalau pembuat asli a-
tau mubasyir adalah orang yang memperbuat atau memcoba-
memperbuat pekerjaan yang dilarang, maka memberi bantu-
an tidak berbuat atau mencoba berbuat melainkan -~hanya
menolong pembuat asli dengan perbuatan-perbuatan —:yang
tidak ada sangkut pautnya dengan perbuatan-perbuatan ya
ng dilarang atau pun sebagai pelaksana terhadap perbuat
an tersebut. (A.Hanafi,MA,1993;147)

Pada dasarnya menurut syari'at islam, hukuman-hukuw
man yangbtelah ditentukan jumlahnya yakni dalam Jarimah
hudud dan gisas dijatuhkan atas pembuat langsung jarimah
bukan atas kawan berbuatnya (pembuat tidak langsung). Ber
dasarkan aturan tersebut maka siapa yang turut berbuat da
lam jarimah hudud atau gisas tidak dijatuhi hukuman yang
telah ditentukan jumlahnya bagaimanapun bentuk turut ber-

buatnya itu, melainkan dijatuhi hukuman ta'zir.
Kalau kita mempersamakan jarimah ta'zir atas jari-

mah hudud dan gisas, maka hukuman perbuatan tidak langsung
lebih ringan dari pada hukuman pembuat langsung, ..:kaeena
turan yang berlaku pada jarimah-jarimah hudud dan qisas -

pada galibnya juga berlaku pada jarimah ta'zir.
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Ad.3. Niat dari orang yang turut berbuat.

Agar tertaksananya perbuatan yang dimaksud disya-
ratkan harus ada niat dari!orang yang turut berbuat sesu
atu tindak pidana. Orang yang turut berbuat tidak lang -
suhg haruslah mempunyai niat, untuk terjadinya suatu ja-
rimah tertentu baik dengan kesepakatan, menyuruh (mengha
sut) atau memberi bantuan sebab kawan pembuat ~.jarimah

apabila tidak menghendaki suatu tindak pidana atau meng-
hendaki terjadinya tindak pidana pembunuhan lantas pela-

'ku tindak pidana itu melakukan pencurian maka: niat dari

orang yang turut berbuat tidak membentuk terjadinya pen-

curian dan yang dimaksudkan adalah terjadinya pembunuhan.
Dari uraian tersebut diatas terdapat :-: perbedaan

dan persamaan yaitu

Perbedaan : Dalam hukum islam mepbantu diklasifisir atau

dikelompokkan sebagai pembuat tidak langsung
(Syarik mutasabbib),

Dalam hukum positif membantu melakukan tindak
kejahatan secara tegas disebutkan dalam pasal
56 K U H P dan merupakan tindak pidana .atan‘:
kejahatan yang berdiri sendiri.

Persamaan : Dalam hukum islam dan hukum positif sama-sama
memberikan keringanan hukuman kepada pembuat

tindak pidana.

Oleh karena itu meski terdapat perbedaan - . antara
hukum islam dan hukum positif akan tetapi perbedaan terse

but hanya dalam istilah saja sehingga dapat diambil peng-

ertian bahwa hukum positif sejalan dengan hukum islam.
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B. Analisa hukum positif tentang sebab-sebab yang dapat

meringankan hukuman.

Sebab-sebab yang dapat meringankan hukuman -datam

hukum islam yaitu :

2. Terpaksa
3. Syubhat
Ad.1. Belum dewasa.
Pada bab III sub A telah dijelaskan tentang krite
ria kedewasaan:- yaitu ;
- tumbuhnya bulu kemaluan berdasarkan pada hadits yang di
riwayatkan Abu Dawud dari Imam Muhammad .bin Katsir.
- telah bermimpi bersetubuh bagi laki-laki dan fudah me -
| ngeluarkan darah haid bagi perempuan.
Seorang anak dianggap telzh dewasa apabila - ggrah
mencapai umur 18 tahun sampai umur 19 tahun.
Menurut hukum islam seorang anak yang belum dewasa apabila
melakukan tindak pidana maka ia bisa dijatuhi hukuman pe =
ngajaran, bukan hukuman pidana. Sebagaimana sabdah Rasulu-
llah yang berbanyi :
G 2 adea W e ) 5p ) 0 R T
o)l e 5 Bran oo QQP-qéJL;N.;; ﬁ;'&ASL}&‘V)j)1éF%J
ST S O o 2V D e 5
"Dari Al Hasan dari Ali sesungguhnya Rasulullah -
SAW bersabdah terangkat pena dari tiga perkara yaitu
dari orang yang tidur hingga dia bangun, dari anak -

yang dibawah umur hingga dia dewasa dan dari orang -
gila hingga berakal" %At Tirmidzi, jus II :438)

Dalam hukum positif mengenai istilah belum dewasa
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terdapat pada ordonansi 31 Jjanuari 1931,IN, 1931-54 dan
telah diatur pada pasal 330 BW, dan pada pasal 45 KUH P
Yang berbunyi :

"Jika seorang yang belum dewasa dituntut karena per
buatanr., yang diker jakannya ketika umurnya belum enam
belas tahun, hakim boleh: memerintahkan, supaya si -
tersalah itu dikembalikan kepada orang tuanya, wali -
nya atau pemeliharanya,dengan tidak dikenakan sesuatu
hukuman, atau memerintahkan supaya si tersalah dise -
rahkan kepada pemerintah dengan tidak dikenakan sesu-
atu hukuman, yakni Jika perbuatan itu masuk bagian ke
Jahatan atau salah satu pelanggaran yang diterangkan

dalam pasal 4’89,4‘90’ 492' 496’ 497’ 503’ 505!514!517!
219, 526, 531, 532, 536, dan 540 dan perbuatan itu di

Berdasarkan pada uraian diatas maka dapat diketahui

adanya perbedaan dan persamaan yaitu

Perbedaan : Dalam hukum positif hukuman yang diancamkan ke
bPada oramng deyasa dikurangi sepertiganya.
Dalam hukum islam dikenaj hukuman pengajaran
bukan hukuman pidana.

Persamaan : Dalam hukump islam dan hukum positif sama-dama
memberikan keringanan hukuman kepada anak yang

belum dewasa.
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Ad.2. Terpaksa. ’
-Dalam hukum islam paksaan dapat menjadi sebab p = S

ngannya hukuman apabila memenuhi tiga unsur yaitu :

@. Orang yang memaksa, mendesak atan mendorong dengan di-

sertai ancaman agar sesuatu ity dilakukan,

b. Orang yang dipaksa untuk melakukan sesuaty
€. Perbuatan tertenty yang dikehendakij.

Jadi apabila Syarat dan unsur Paksaan itu dipenuhi
gebagaimana yang telah dijelaskan pada bab III maka gi pe
laku dikenai hukuman ta'zir berdasarkan Pada Al Qur'an sy
rat Al Bagoroh ayat 173.

Dalam hukum positif ketentuan.tentang terpaksa di-

atur dalam Pasal 48 KU H P Yang berbunyi:
"Barangsiapa melakukan perbuatan karena Pengaruh

daya paksa tidak dipidana.

Kata daya paksa adalah s8alinan katag belanda "Overmachtn
yang artinya kekuatan atau daya yang lebih besar,

Kalim=+t daya paksa pada pasal diatas harus diartikan, ba-
ik pengaruh daya paksaan batin, Mmaupun lahir, rohani mau-
pun jasmani. Daya paksa dibagi dua daya paksa pisik dan
daya paksa psychis. Daya paksa pisik terhadap mana orang
Yang terkena takdapat menghindarkan diri, daya paksa psyi

chis dalam batip terhadap mana meskipun sécars pisik orang
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Perbedaan : Dalap hukum islanm Péncurian keluarga men jadi
Syubhat yang dapat meringankan hukuman,
Dalam hukum positif pencurian keluarga dikla
51flsir atau digolongkan dalam delik aduan.
Dalam hukum islam hukuman pencurian menjadi
hak Allan sedangkan dalam hukum positif pen
curian merupakan hukum publik,

Persamaan : Antara hukum islam dan hukum positif sama-sa

ma menjatuhkan hukuman ringan (ta'zir),



